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Persembahan

Segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat
dan karunia-Nya kepada kita semua berupa akal dan fikiran
sehingga manusia mampu merenungi kebesaran dan kuasa-Nya.
Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda besar
sayyidina Muhammad SAW. Semoga kita termasuk umatnya

yang mendapatkan limpahan syafa ‘at-nya di akhirat kelak.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis bersyukur dapat
menyelesaikan karya ilmiah sederhana berupa buku dengan judul
“Studi Islam Nusantara: Dalam Khasanah Pendekatan
Kemoderatan”dengan lancar dan baik. Penulis menyadari
bahwa terselesaikanya tulisan ini bukanlah dengan hasil jerih
payah penulis secara pribadi, melainkan semua itu bisa terwujud
berkat akumulasi dari bimbingan, pertolongan dan do’a dari
berbagai pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan buku ini. Oleh sebab itu sudah sepatutnya penulis

menyampaikan terimakasih kepada:

1. Kepada keluarga tercinta, suami Achmad Afidl Ni’ama yang

selau sabar dalam merapalkan doa-doa tulus untuk penulis,
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2. Kepada kedua orang tua Bapak Bahrurozi dan ibu Lilik
Jamilatun, Bapak Noor Halim Ma’ruf dan Ibu Sa’adah Halim
(Alm) yang selalu support dalam ridlo dan doa.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat Kkasih
sayangnya kepada semua yang telah berjasa, terutama kepada
pihak yang penulis sebutkan di atas. Penulis menyadari dengan
segala kerendahan hati bahwa penulisan buku ini masih jauh dari
sempurna. Harapan penulis semoga buku ini bisa

bermanfaat.Amiin ya rab al- ‘alamin.

Salatiga, 5 Desember 2021
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Kata Pengantar

Paham keagamaan Islam Indonesia ini erat kaitannya
dengan Islam Nusantara yang sebenarnya bukan istilah baru,
namun kembali populer pada saat acara istighosah pembukaan
bulan ramadhan dan pembukaan munas alim ulama’ NU,
Minggu 14 juni 2015 di Masjid Istiglal, Jakarta. Yang
disampaikan oleh KH. Sa’id Aqil Siraj. Istilah Nusantara adalah
istilah wilayah, yang meliputi seluruh wilayah Indonesia bahkan
Asia Tenggara. Islam Nusantara adalah penyebaran Islam di
wilayah Nusantara dengan cara pendekatan budaya, tidak dengan
doktrin yang kaku dan keras, dan didakwahkan merangkul
budaya, melestarikan budaya,menghormati budaya, tidak malah
memberengus budaya. Menggabungkan antara budaya lokal

dengan Islam yang sesuai dengan syariat Islam.

Pancasila dan UUD 1945 adalah basis kekuatan Islam
Nusantara dalam konteks keindonesiaan. Dimulai dari rumusan
pancasila yang tidak bertentangan dengan Islam bahkan sila-sila
pancasila merupakan ajaran Islam. Pancasila bisa juga disebut
sebagai produk Islam Nusantara karena nilai-nilai dalam sila

pancasila merupakan akulturasi budaya Islam dengan budaya,
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bahasa, dan prioritas yang berasal dari konteks.* Islam Nusantara
bisa juga diartikan sebagai Islam yang menerima pancasila
sebagai ideologi Negara dan UUD 1945 sebagai dasar Negara.

Moderasi Beragama menjadi salah satu solusi dari segala
konflik Indonesia yang ada. Fundamentalisme, radikalisme,
terorisme yang berawal dari kesalahan memahami suatu teks, dan
kemudian dipoles dari segala kepentingan golongan kemudian
menjadi tindakan nyata. Kita, sebagai bangsa yang besar
memiliki nilai dan budaya yang tinggi yang perlu dilestarikan.
Akulturasi dan sinkretisme yang diajarkan walisongo, nilai-nilai
Islam yang diajarkan dengan cara tidak memaksa. Pendidikan
dan tradisi pesantren yang luhur juga menjadikan Indonesia tetap
bersatu meski dalam kemajemukan. Para pahlawan perempuan
di Indonesia juga menjadi bukti bahwa kesenjangan peran Sudah
mampu diminimalisir secara sempurna, meskipun tentu saja
masih terdapat kekurangan di sana sini. Islam Nusantara adalah
racikan yang pas untuk sebuah bangsa dengan segala perbedaan

yang ada.

Editor,

! Muhammad Guntur Romli, Tim Ciputat School, Islam kita Islam Nusantara
(Tangerang Selatan: Ciputat School, 2016) him. 67
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Pendahuluan

Islam Nusantara dalam wujud model Islam Indonesia adalah
suatu empiris Islam yang dikembangkan di Nusantara sejak abad
16 M. Sebagai hasil interpretasi dan kontektualisasi terhadap
ajaran dan nilai-nilai Islam yang universal yang sesuai dengan
kultural Indonesia. Islam nusantara dikembangkan secara lokal
melalui intitusi pendidikan. Pendidikan ini dibangun berdasarkan
sopan santun dan tata krama ketimuran. Salah satu aspek khas
adalah penekanan pada prinsip Islam rahmatallilalamin. Sebagai
nilai universal Islam yang memajukan perdamaian, toleransi

serta pandangan yang berbhineka sesama umat Islam.

Berakhirnya era dominasi Hindu Budha yang mendominasi
dalam budaya digantikan dengan kebudayaan Islam yakni era
waliosongo. Mereka adalah simbol penyebar Islam di Indonesia,
memberi pengaruh terhadap kebudayaan masyarakat secara luas.
Ketika para wali mensyiarkan Islam ke daerah pesisir Nusantara
melalui perdagangan dan pelayaran saat itu juga politik yang
pada saat itu pemerintahan berbentuk kerajaan mengalami
berbagai situasi politik yang berbeda-beda disetiap daerahnya.

Hal ini menyebabkan Islam sangat mudah masuk di Indonesia.

Xi
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Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia.
Penyebarannya dilakukan melalui peranan para ulama atau
sering disebut walisongo. Dalam sejarah Indonesia tokoh Islam
mempumyai peran yang sangat besar dalam pencetusan
proklamasi sebagai awal lahirnya sebuah negara baru yang
merdeka dan berdaulat. Tidak bisa dipungkiri potret Islam
indonesia yang pada saat ini ialah tentang keberagaman paham
yang dapat dilihat dari segi agama, suku, ras maupun adat
istiadat. Dalam pandangan Cak Nur, Islam itu bersifat substantif,
Islam non simbol-simbol, nir kekerasan dan intoleransi. Beliau
juga memberikan teladan pada kita mengenai regenerasi bangsa.
Sebagai contoh nilai toleransi antar umat beragama yang berada
di wilayah Indonesia menjadi realitas yang nyata.berbagai
keteladanan Islam Indonesia seperti saling menghormati,

menghargai dan saling menyayangi.

Setelah lebih dari 14 abad kehadiran agama Islam di muka
bumi, demikian panjang jejak perkembangan dan dinamika yang
dapat dijumpai dalam Islam. Jejak-jejak tersebut “tersimpan”
secara rapi dalam jutaan kitab baik Kklasik maupun modern
maupun dalam wujud dan corak kebudayaan masyarakat di
seluruh penjuru dunia. maka berjuta-juta judul buku dihasilkan
sepanjang lebih dari 1400 tahun ini, yang mengupas segala segi
dari Islam, mulai dari ketuhanan, kenabian, kemanusiaan dan

alam semesta (universe). Persfektifnya juga sangat kaya dan ber-
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kembang dengan sangat spektakuler seperti filsafat, linguistic,

sosiologis, antropologis, politik dan saintis.

Salah satu wujud kemajuan Pendidikan Islam di Indonesia
adalah lahirnya pesantren. Pesantren merupakan institusi
pendidikan Islam yang mempunyai posisi strategis dikalangan
masyarakat tradisional, khususnya para santri. Pesantren muncul
menjadi sebuah institusi yang memiliki berbagai macam fasilitas
guna membangun potensi-potensi santri, tidak hanya dalam segi
akhlak, intelektual dan spiritual, melainkan juga pada atribut-
atribut fisik dan material. Dengan tetap mempertahankan ciri
khas pesantren seperti sorogan dan bandongan, kajian kitab-kitab
kuning, saat ini pesantren juga mengadopsi sistem formal seperti
yang ada pada madrasah atau sekolah-sekolah umum tetapi
dengan mempertahankan materi atau kurikulum yang sudah ada
di pesantren. Pesantren dapat berperan besar dalam tatanan
kehidupan masyarakat modern apabila ada upaya peningkatan

mutu pesantren dan menjaga tradisi yang sudah ada sebelumnya.

Selain itu, keanekaragaman Islam Nusantara juga dapat
ditemukan dalam khasanah Islam Kejawen. Islam Kejawen
merupakan varian agama Islam yang di anut oleh orang-orang
jawa. Kejawen bukan merupakan sebuah agama yang
terorganisir sebagaimana agama Islam dan kristen. Jawa dan
kejawen seolah tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Kejawen bisa jadi merupakan suatu sampul atau kulit luar dari
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beberapa ajaran yang berkembang di tanah jawa. Kejawen adalah
sebuah kepercayaan atau mungkin boleh dikatakan agama yang
terutama dianut di pulau Jawa oleh suku Jawa dan suku bangsa
lainnya yang menetap di Jawa. Kata ‘Kejawen’ berasal dari kata
Jawa, sebagai kata benda yang memiliki arti dalam bahasa
Indonesia yaitu segala yang berhubungan dengan adat dan
kepercayaan Jawa (kejawaan). Penamaan ‘kejawen’ bersifat
umum, biasanya karena bahasa pengantar ibadahnya
menggunakan bahasa Jawa. Dalam konteks umum, kejawen
merupakan bagian dari agama lokal Indonesia. Ajaran kejawen
biasanya tidak terpaku pada aturan yang ketat, dan menekankan
pada konsep “keseimbangan”. Simbol-simbol “laku” biasanya
melibatkan benda-benda yang diambil dari tradisi yang dianggap
asli Jawa, seperti keris, wayang, pembacaan mantera,
penggunaan bunga-bunga tertentu yang memiliki arti simbolik,

dan sebagainya.

Islam Nusantara juga terjaga karena dua organisasi besar
yang menjadi pilar kekuatan, NU dan Muhammadiyah. Kedua
organisasi tersebut selalu terkesan berbeda dalam banyak aspek,
mulai dari fatwa, tarigah, manhaj, namus sejatinya keduanya
berasal dari guru yang sama. Sanad keilmuan kedua organisasi
tersebut menyatu karena Kyai Hasyim Asy’ari dan Ahmad
Dahlan keduanya pernah nyantri di Kyai Soleh Darat. Perbedaan

merupakan keniscayaan, namun kesemuanya menjadi khasanah
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agar Islam Nusantara semakin menarik untuk terus dikaji. Segala
perbedaan akan menjadi indah jika bisa bersanding dan rukun

satu sama lain.

Maka diperlukan berbagai pendekatan ketika memahami
Islam Nusantara yang beragam. Teori dan pendekatan yang tepat
menjadi kunci untuk melihat Islam dengan kacamata Rahmah.
Dengan tidak saling mengkafirkan dan membidahkan. Karena
budaya dan tradisi tidak dipandang sesuatu yang selalu
menyimpang, namun dipahami sebagai kekayaan tradisi yang
dimiliki Indonesia. Pendekatan fenomenologi, hermeneutika,
social keagamaan, feminisme serta teori-teori yang terus
dibangun agar perbedaan bisa dilihat dengan kacamata

keindahan.

Segala tantangan yang muncul dan issu yang berkembang
misalnya mengenai liberalism, fundamentalisme, terorisme dll
akan mudah diatasi jika masyarakat Bersatu. Meminimalisir
konflik dengan duduk Bersama. Kemoderatan sebagai kunci
masyarakat multicultural. Moderasi sebagai solusi dan penengah

dari arus yang berusaha memecah belah.

Sinergitas yang ada dalam Islam Nusantara menjadikan
Indonesia sebagai negara yang Baldatun Tayyibatun Warabbun
Ghafur. Menjadi sebuah segara yang berasaskan Pancasila

dengan berlatarbelakang banyaknya suku, agama dan Ras namun
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tidak menjadikan semuanya saling memusuhi, sebaliknya rasa
saling memiliki Indonesia menjadi dasar bahwa segala perbedaan
yang ada menjadi poros untuk tetap Bersatu dalam keberagaman.

Kemoderatan dalam segala aspek perlu dijunjung tinggi.

Salatiga 4 November 2021

Penulis
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BAB |

Potret Sejarah Islam Nusantara

A. Ruang Lingkup Studi Islam Indonesia

Ruang lingkup dalam metodologi studi Islam ini sangatlah
luas dengan mencangkup segala aspek kehidupan manusia. Hal
ini sesuai dengan pemahaman firman Allah dalam al Qur’an Q.S
Al-Anbiya 107 yang menyatakan bahwa Rasullulah sebagai
simbol utama ajaran Islam tidaklah diutus ke dunia ini melainkan
sebagai rahmat untuk seluruh alam. “Dan tidaklah kami
mengutus engkau (Rahmat Muhammad) kecuali sebagai rahmat
untuk seluruh alam”

Definisi rahmat dalam ayat di atas sangatlah luas, paling
tidak kita bisa memaknainya sebagai al-rigatu wa al-ta attufi
(kelembutan yang berpadu pada keibaan. Al-asfahani
mempertegas bahwa dalam konsep rahmat adalah belas kasih se
mata-mata dan masih banyak lagi pemaknaan dari kata rahmat

menurut para ulama’ lainnya.
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Jika rahmat disandarkan kepada Allah Swt maka bermakna
“kebaikan semata-mata” dan jika disandarkan kepada manusia
maka yang dimaksud adalah “simpati semata”. Bahkan sampai
saat ini orang-orang Arab dalam percakapan sehari-hari,
mengartikan rahmat yang disandarkan kepada Allah bermakna
belas kasih, kebaikan, rezegi dan lain-lain sebagainya.
Sedangkan yang disandarkan kepada manusia bermakna “belas
kasih” saja.?

Istilah lil-alamin merupakan konsep yang terkait dengan
ruang lingkup Studi Islam di Indonesia saat ini. Secara harfiyah
rahmatal lil alamin berarti untuk seluruh alam, maksudnya
seluruh unsur di bumi yang berisi manusia, hewan, tumbuhan,
benda-benda alam, bahkan dunia jin sekalipun. Sehingga ruang
lingkup studi Islam adalah semua hal yang dapat dikaji dalam
agama Islam, tentu adalah semua unsur yang ada di muka bumi
ini. Terutama yang berkaitan dengan kegiatan manusia, seperti
ibadah, sosial, politik, ekonomi, keesenian, kebudayaan,
kesehatan, keamanan, hubungan internasional, biologi, fisika,
kimia, ilmu luar angkasa, astronomi dan semua hal yang terkait
aktivitas manusia. Sehingga studi Islam bukan hanya mengkaji
tema-tema terkait Islam secara khusus, misal mengkaji shalat,

puasa, zakat, haji, ataupun kajian-kajian ghaib yang terkadang

2 Asep Maulana Rohimat, Metodologi Studi Islam, (IAIN Surakarta: Fakultaas dan
Bisnis Islam) him. 4-5
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susah dicerna logika. Namun studi Islam bisa mengkaji unsur-
unsur umum yang dipahami masyarakat sebagai ilmu dunia. 3
Sangat mungkin terjadi adanya interkoneksi dan integrasi
keilmuan dalam sebuah topik kajian. Misalkan saja, ketika
mengkaji  sebuah kasus manajemen, dibahas dengan
menggunakan pendekatan figih ataupun akhlak. Secara teknis,
integrasi-interkoneksi ini adalah berbagai upaya memadukan
berbagai disiplin ilmu dengan tinjuan Islam. Sehingga
mematahkan teori sekularisme yang beranggapan bahwa Islam

itu hanya untuk kepentingan ibadah semata. 4

B. Sejarah Masuknya Islam di Indonesia

Masuknya Islam di Indonesia ada beberapa pendapat dari
ahli sejarah bahwa kedatangan Islam pertama-tama ke Indonesia
sudah sejak abad pertama hijriyah atau abad ke-7 M yang
dikemukakan oleh Prof. Hamka melalui selat malaka yang
menghubungkan Dinasti Tang di Cina (Asia Timur), Sriwijaya
di Asia Tenggara dan Bani Umayyah di Asia Barat.> Sebagian
lain berpendapat bahwa Islam baru datang pada abad ke-13M®
dari Gujurat (bukan dari Arab langsung) dengan bukti di

% Asep maulana Rohimat. him. 6

* 1bid, him. 7

® Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012), him. 9

& Latifa Annum Dalimunte, Kajian Proses Islamisasi di Indonesia, Jurnal IAIN
Palangka Raya, volume 12, Nomor 1, Juni 2016, him. 117
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temukannya makam sultan yang beragama Islam “Malik as-
Sholeh” seorang raja pertama kerajaan Samudra Pasai yang
dikatakan berasal dari Gujarat.”

Sarjana Muslim Kontmporer seperti “Taufik Abdullah”
mengkompromikan  kedua pendapat tersebut. Menurut
pendapatnya memang benar Islam sudah datang ke Indonesia
sejak abad pertama Hijriyah atau abad ke-7 M, tetapi baru dianut
oleh para pedagang Timur Tengah di pelabuhan-pelabuhan.
Barulah Islam masuk secara besar-besaran dan mempunyai
kekuatan politik pada abad ke-13 M berbarengan dengan
berdirinya Samudra Pasai.

Akibat kehancuran Baghdad menyebabkan pedagang
Muslim mengalihkan aktivitas perdagangan ke arah Asia
Selatan, Asia Timur, dan Asia Tenggara. Bersamaan dengan para
pedagang datang pula da 'i-da’i dan musafir-musafir sufi melalui
jalur pelayaran yang dapat menghubungkan ketiga bagian benua
Asia. Sehingga terjadilah hubungan timbal balik dan membentuk
perkampungan masyarakat Muslim. Pertumbuhan
perkampungan ini makin meluas hingga bersifat ekonomis dan
membentuk struktur pemerintahan dengan menganggkat
“Muerah Silu” atau Sultan Malik as-Sholeh. Tersebarnya Islam

melalui beberapa sumber, antara lain:

" Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban, him. 8
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Perdagangan, yang menggunakan sarana pelayaran.
Dakwah, vyang dilakukan oleh mubaligh yang
berdatangan bersama para pedagang.

Perkawinan, yaitu perkawinan antara pedagang muslim,
mubligh dengan anak bangsawan Indonesia. Hal ini akan
mempercepat terbentuknya inti sosial, yaitu keluarga
muslim dengan masyarakat muslim. Dengan perkawinan
secara tidak langsung itu, maka orang muslim status
sosialnya  dipertunggi  dengan  sifat  karisma
kebangsawanan. Lebih-lebih pedagang besar kawin
dengan putri raja, maka keturunnnya akan menjadi
pejabat birokrasi, putra mahkota kerajaan, dan lain-lain.
Pendidikan. Setelah kedudukan para pedagang mantap,
mereka menguasai kekuatan ekonomi dibandar-bandar
seperti Gresik, Pusat perekonomian itu berkembang
menjadi pusat pendidikan dan penyebaran Islam. Pusat-
pusat pendidikan dan dakwah Islam di kerajaan Samudra
Pasai berperan sebagai pusat dakwah pertama yang
didatangi pelajar-pelajar dan mengirim mubaligh lokal,
mengirim Mulana Malik Ibrahim ke Jawa. Selain
menjadi pusat-pusat pendidikan, yang disebut pesantren,
di Jawa yang juga merupakan markas penggemblengan.
Misalnya, Raden Fatah, Raja Islam pertama Demak
adalah santri pesantren ampel denta; Sunan Gunung Jati,

Sultan Cirebon pertama adalah didikan Sunan Gunung
5
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Jati dengan Syekh Juzatu Kahfi; Maulana Hasanuddin
yang diasuh ayahnya Sunan Gunung Jati kelak menjadi
Sultan Banten pertama.

e) Tasawuf dan tarekat. Sudah diterangkan bahwa bersama
pedagang, datang pula seorang da’i, para ulama, dan sufi
pengembara. Para ulama atau sufi itu ada yang kemudian
diangkat menjadi penasihat atau pejabat agama di
kerajaan. Demikian juga kerajaan-kerajaan di Jawa
mempunyai penasihat yang bergelar wali, yang dikenal
dengan Wali Songo.

Para sufi menyebarkan Islam melalui 2 cara:

Dengan membentuk kader mubaligh, agar mampu
mengajarkan serta menyebarkan agama Islam di
daerah asalnya.

Melalui karya-karya tulis yang tersebar dan dibaca di
berbagai tempat. Contoh: Hamzah Fansuri menulis
“Asrar al-Arifin fi Bayan ila al-Suluk wa al-Tauhid”,
sya’ir Nuruddin, dan kitab hukum Islam Shirat al-
Mustaqim karya ulama zaman Iskandar Tsani.

f) Kesenian. Saluran yang banyak sekali dipakai untuk
penyebaran Islam terutama di Jawa adalah seni. Wali

Songo, terutama Sunan Kali Jaga, mempergunakan



Studi Islam Nusantara:dalam Khasanah Pendekatan Kemoderatan

banyak cabang seni untuk Islamisasi, seni arsitektur,

gamelan, wayang, nyanyian, dan seni busana.

C. Islam Kontemporer dan Milenial

Islam kontemporer atau Islam milenial merupakan julukan
bagi gerakan Islam pembaharu dalam era ini. Dikatakan
demikian, karena tren Islam masa ini lebih condong kepada arah
politik dan kepentingan lainnya. Dalam masa Islam kontenporer
dan milenial masa ini sudah dibuktikan dengan banyaknya
peperangan untuk mempertahankan wilayah Islamnya dari segi
politik. Di Indonesia sendiri gerakan Islam kontenporer sudah
ada sejak abad 70-an sampai 80-an yang merupakan sebuah
fenomena yang memerlukan studi dan pendalaman tersendiri,
terutama guna melihat arah perkembangan kelslaman di
Indonesia di masa depan. ° Islam konternporer merupakan Islam
dengan berbagai gerakan.

Pada umumnya, gerakan gerakan Islam kontenporer
maupun tradisional muncul sebelum adanya proklamasi
kemerdekaan. Yakni berada pada sekitar periode 1900-1940/.
Meskipun demikian adanya akar akar khususnya Islam tradisi

sudah ada dan tumbuh sebelum periode tersebut. Orientasi

8 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban, him. 10-12
° Abdul Aziz dkk, Gerakan Islam Kontenporer di Indonesia, 2006, (Diva Pustaka,
Jakarta), him.1
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gerakan gerakan yang muncul dalam era baru baru ini terlihat
dari keinginan dan tujuannya yakni:
a. Mencari penyelesaian dalam rangka mengatasi antagonisme
diantara kaum kaum Islam dan komunitas.
b. Menggunakan aspek aspek yang fungsional dari ajaran
bermadzhab
c. Mencari pijakan baru didalam ajaran Islam guna
menyantuni dan memikirkan masa depan umat Islam secara
lebih manusiawi.*

Dalam perkembangannya di Indonesia sendiri, Islam
modern jauh ada sebelum periode yang disebutkan. Hal ini juga
ada pengaruh dari masa penjajahan Belanda dan Jepang. Karena
pada masa itu, menjelang adanya rezim Hindia Belanda, dengan
mudah bangsa indonesia dapat membedakan warga menjadi tiga
golongan besar. Yakni golongan bangsawan, golongan
nasionalis dan ulama (kyai). Dalam bangsawan sendiri terdiri
dari bangsawan belanda, priyayi di jawa dan hulubalang di Aceh.
Sedangkan golongan nasionalis sendiri lebih banyak didominas
oleh kaum cendekiawan dan ilmuan pada masa itu. Dan terakhir
kaum ulama yang berkembag pada masyarakat modern yang
memberi julukan kepada tetua mereka dengan sebutan Kyai
untuk bisa membedakannya dengan orang awam lain. Gelar Kyai

diberikan oleh masyarakat kepada seorang guru independent

! 1bid, him, 11 0
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yang tidak menjadi pejabat agama resmi yang berhubungan
denga masjid. * !

Dalam masa itu, Departemen Agama mempunyai
wewenang dalam hal agama dalam pendidikan sekolah formal
maupun informal, termasuk pelatihan guru pengampu dan
penetapan kurikulum belajar. Adapun setelah zaman orde baru
mengikuti pendidikan dalam kenyataannya diharuskan.! Kini,
Departemen Agama semakin memperhatikan kemajuan
Pendidikan baik dari fasilitas maupun mutu Pendidikan.

Muslim milenial dan modern yang ada kini tentulah
mengalami pengaruh dari banyak aspek. Apalagi didukung
dengan kemajuan teknologi dan globalisasi yang ada menjadikan
pengaruh dari luar semakin mudah diakses oleh semua kalangan.
Kemajuan teknologi adalah ibarat sebilah pisau. Akan menjadi
berfaedah jika manusia mampu memanfaatkannya dengan baik.
Pun akan menjadi boomerang jika tidak memanfaatknya secara
bijak. Misalnya, banyaknya berita hoax yang kemudian menjadi

pemicu issu-issu global maupun issue keagamaan.

! Boland, Pergumulan Islam Di Indonesia 1945-1970, (PT. Grafiti Pers: Jakarta)
him.9
! Ibid, him.211 2
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Kerajaan-Kerajaan Islam di Tanah Jawa

A. Kerajaan Demak

Menurut tradisi seperti tercantum dalam historiograh
tradisional Jawa, pendiri kerajaan Demak ialah Raden Patah,
seorang putra Raja Majapahit dari istri Cina yang dihadiahkan
kepada Raja Palembang. Sesuai dengan pola umum historiografi
babad di sini ditunjukan adanya suatu kontiunitas dalam
genealogi' sehingga peralihan kekuasaan dengan démikian
dapat disahkan. Dalam tradisi lain, seperti Sejarah Banten dan
Hikayat Hasanudin, genealogi juga dlkembahkan kepada nenek
moyang Cina dan penguasa Palembang; sedangkan Tome Pires
menyebut seseorang yang berasal dan Gresik. Kalau hama-nama
berbeda sekali, sebaliknya tempat asal tidak perlu saling
bertentangan. Kemungkinan ada daerah Cina dalam Dinasti
Demak tidak tertutup lebih-lebih kalau diingat bahwa pada abad
ke-16 ada penghuni di kota-kota pelabuhan yang berasal dari
Cina. Berita-berita dari abad ke-17 dan dan tradisi Jawa Barat

memperkuat soal keturuna Cina yang sudah memeluk agama

1 Adalah ilmu yang mempelajari tentang garis keturunan. 8
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Islam serta berasal dari Gresik. Sebelum mendirikan kerajaan
sudah menjabat Patih Majapahit.

Mengenai raja kedua, sementara ini sumber-sumber
tradisional menyebut nama Cina, Cu-cu atau Sumangsang,
sedang Pires menyebut Pate Rodin, maka sukar diidentifikasikan.
Yang dapat disimpulkan ialah bahwa pada masa penguasa kedua
itu Demak sudah dapat berdiri sendiri, bebas dari hegemoni
Majapahit. Sebagai Raja Demak ketiga beberapa nama disebut,
Pate Rodin oleh Pires, Pangeran Sabrang Lor oleh Serat Kandha,
dan Sumangsang oleh tradisi Jawa Barat. Menurut teori Rouffaer,
Pate Rodin Sr. adalah Pate Unus (Pati Unus) seperti yang disebut
dalam beberapa sumber Portugis. Menurut Pires, Pate Unus
berasal dari Kalimantan Barat daya dan tergolong orang
kebanyakan. Sekitar 1470 dia pindah ke Jepara serta
berkedudukan sebagai pedagang. Keterangan ini tidak
bertentangan dengan cerita dari Barus yang menyebut Pate Unus
sebagai seorang perompak yang telah berhasil dalam
perdagangan dan menjadi kaya. Rupanya perkawinan dan
pengumpulan pengikut dapatlah dia memperluas pengaruhnya.
Pires menyebutkan bahwa dia menggantikan ayahnya, waktu
berusia 17 tahun, yaitu pada 1507. Politik ekspansinya membuat
dia berhadapan dengan bangsa Portugis, dengan perlawanannya
berupa serangan besar-besaran terhadap Malaka pada pergantian
1512 ke 1513.

12



Studi Islam Nusantara:dalam Khasanah Pendekatan Kemoderatan

B. Kerajaan Cirebon

Menurut tradisi yang tertera dalam historiografi tradisional
pendiri Kerajaan Cirebon adalah Sunan Gunung Jati. Dalam
sumber sejarah Banten namanya ialah Faletehan atau Tagaril.
Menurut Pires, ayah dari Pate Rodin Sr.-lah yang mendirikan
pemukiman di Cirebon itu. Seperti telah disebut di atas, Pires
mengetahul bahwa di daerah pesisir Jawa Tengah tentara antara
Cirebon dan Demak ada pelabuhan Losari, Tegal, Semarang,
ketiganya mengekspor beras. Adalah wajar apabila pada awal
abad ke-16 ada hubungan ramal antara Demak dengan kota-kota
itu dan seterusnya pelabuhan-pelabuhan dl Jawa Barat. Sebelum
ada komunikasi ini, Jawa Barat sudah mempunyai hubungan
dengan Jawa Timur. Waktu itu Pariangan ada Kerajaan Pajajaran
dengan pelabuhannya Sunda Kelapa di sebelah barat dan
Kerajaan Galuh di sebelah timur. Bahwasanya Cirebon pada
awal abad ke-16 sudah mempunyai perdagangan ramai dan
hubungan erat dengan Malaka terbukti dari keterangan Pires
yang menyebutkan nama syahbandar koloni Cirebon di Upih
Malaka, ialah Pate Kadir. Dia sangat terkemuka dan mempunyai
hubungan baik dengan raja.

Sumber-sumber tradisional, setengahnya menunjukkan
hubungan pendiri Cirebon dengan tokoh tokoh agama di Jawa
Timur seperti Raden Rahmat, setengahnya hubungan dengan

dinasti di Pasundan, antara lain disebutkan bahwa raja legendaris

13
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dari Pajajaran dan Galuh, Aria Bangah, adalah saudaranya.
Dalam mengikuti tradisi Jawa Barat, Nurullah melakukan ibadah
haji dan sekembalinya (1524) dari Mekkah tunggal di Demak. Di
sana ia kawin dengan saudara perempuan Sultan Trenggana.

Tidak lama kemudian Nurullah bertolak ke Banten di mana
didirikannya pemukiman bagi kaum Muslimin. Sepeninggal
putranya, Pangeran Pasarean, Nurullah yang kemudian terkenal
dengan nama Sunan Gunung Jati pindah ke Cirebon, sedang
pemerintahan di Banten diserahkan kepada seorang putra yang
lain, Hasanudin.

Sunan Gunung Jati diganti oleh Pangeran Ratu atau
Panembahan Ratu pada 1570. Selama pemerintahannya
dipelihara hubungan damai dengan Mataram dan para penguasa
lokal di sebelah barat Mataram. Dapat ditafsirkan bahwa mereka
itu termasuk potret lokal dari golongan gentry. Mereka adalah
elite yang berkuasa dan lazimnya mempunyai daerah pengaruh
yang melampaui desanya. Dalam zaman Mataram Kuno mereka
bergelar rakai atau rakyan, dan pada zaman Mataram baru
memakai gelar kiai ageng atau panembahan; contohnya Kiai
Ageng Sela, Kiai Ageng Mangir, Kiai Ageng Pamanahan.
Rupanya para penguasa itu kemudian mengakui suzereinitas?

baik Cirebon maupun Mataram, tanpa mengadakan banyak

! Situasi ketika suatu komunitas, daerah, kampung, desa, kefajaan, atau bahkan
seseorang merupakan jajahan.
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perlawanan Kiai Bocor dan Kiai Ageng Mangir terhadap

hegemoni Mataram.

C. Kerajaan Banten

Pada awal abad ke-16 di Jawa Barat terdapat pusat
kekuasaan yang berkedudukan di Pakuan atau seperti diberitakan
oleh Portugis, Dayo, sebagal ibu kota Kerajaan Pajajaran. Hal ini
disebut dalam prasasti Sunda kuno dengan tahun 1355 Saka atau
1433 A.D. Sumber Portugis menyebut Sunda Kelapa sebagai
pelabuhan yang penting, antara laun karena ekspor lada.

Usaha Demak dalam ekspansinya ke arah barat berupa
pemukiman perintis yang dipimpin oleh Nurullah tersebut di
atas. Peristiwa ini terjadi kira-kira pada 1525 dan dapat dianggap
sebagai pendirian Kerajaan Banten. Dari sini dilakukan ekspedisi
ke pedalaman dan pelabuhan-pelabuhan lain, terutama ke Sunda
Kelapa. Kota ini berhasil ditaklukkan pada 1527. Peristiwa ini
menggagalkan usaha bangsa Portugis di bawah pimpinan Henri
Leme, untuk mengadakan perjanjian dengan Raja Sunda. Hal ini
sebenarnya merupakan tindak lanjut dari kontak yang diadakan
pada 1522. Kemenangan Hasanudin ditandai oleh penggantian
nama Sunda Kelapa memadl Jayakarta. Dengan ditaklukkannya
Jayakarta, Banten memegang peranan lebih penting serta dapat

menaruh perdagangan lada ke pelabuhannya.
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Menurut historiografi Banten, Hasanudin dianggap sebagai
pendiri Kerajaan Banten. Dia kawin dengan seorang putri
Demak, ialah putri Sultan Trenggana, menurut dugaan
perkawinan itu terjadi pada 1552. Dari perkawinan ini lahirlah
dua orang putra, yang tertua Maulana Yusuf dan yang kedua
Pangeran Jepara. Yang terakhir ini disebut demikian karena
sebagai menantu Ratu kalinyamat kemudian menggantikan
sebagai penguasa Jepara. Ekspansi Banten di bawah pimpinan
Hasanudin, juga dikenal dalam tradisi rakyat sebagai Pangeran
Saba Kingking, kemudian mencapai Lampung yang juga penting
peranannya sebaga penghasil lada.

Sepeninggal Hasanudin sekitar 1570, Maulana Yusuf yang
menggantikannya meneruskan politik ekspansinya. Yang
menjadi sasaran ialah Pakuan Pajajaran. Meskipun tradisi rakyat
menyebut Hasanudin sebagai penakluknya, data sejarah lebih
memperkuat fakta bahwa Maulana Yusuf-lah yang
melakukannya. Konon menurut tradisi pula Raja Pajajaran
beserta keluarga menghilang setelah keraton Jatuh ke tangan
pasukan Banten.

Takhta Kerajaan Banten memadu perebutan waktu Maulana
Yusuf meninggal pada 1580; putranya Maulana Mohamad belum
dewasa sehingga Pangeran Jepara berhak menduduki takhta.
Dengan angkatan lautnya diserangnva Banten, akan tetapi

mengalami kekalahan dan terpaksa menghentikan intervensinya.
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Maulana Mohamad ternyata mendapat dukungan kuat dari para
pemimpin agama.

Akibat kegagalan intervensi Jepara itulah, maka Clrebon
dan Banten dapat menegakkan kedudukannya, bebas dan
pengaruh kerajaan-kerajaan Jawa Tengah. Pergolakan serta
pergeseran kekuasaan di Jawa Tengah sendiri juga menjadi
faktor penyebab, Demak dapat dltundukkan oleh Pajang (1581)
dan kemudian Pajang oleh Mataram. Ekspansi Banten di bawah
pemerintahan Maulana Mohamad diarahkan ke Palembang,
antara lain atas dorongan seorang pelarian dari Demak, ialah
Pangeran Mas. Ekspedisl itu akhirnya mengalami kegagalan,
Maulana Mohamad gugur di medan pertempuran (1586).

Beberapa peninggalan kebudayaan Islam yang bisa
ditemukan sekarang, di antaranya:

a) Bangunan Masjid?!
b) Makam? 6
c) Benda Pusaka!

d) Keretadan Alat Transportasi lainnya®

! Uka Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam
Di Indonesia, (Jakarta: Kementrian R1, 2012, him. 78.

! Ibid, him. 84. 6
! bid, him. 88. !
! 1bid, him. 89. 8
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BAB Il

Islam dan Budaya Jawa

A. Tradisi dan Budaya Islam di Tanah Jawa

Masyarakat Jawa sangat kental akan tradisi dan budaya.
Tradisi dan budaya Jawa hingga akhir-akhir ini masih
mendominasi tradisi dan budaya nasional di Indonesia. Di antara
faktor penyebabnya adalah begitu banyaknya orang Jawa yang
menjadi elite negara yang berperan dalam percaturan kenegaraan
di Indonesia sejak zaman sebelum kemerdekaan maupun
sesudahnya. Nama-nama Jawa juga sangat akrab di telinga
bangsa Indonesia, begitu pula jargon atau istilah-istilah Jawa.
Hal ini membuktikan bahwa tradisi dan budaya Jawa cukup
memberi warna dalam berbagai permasalahan bangsa dan negara
di Indonesia. Di sisi lain, tradisi dan budaya Jawa tidak hanya
memberikan warna dalam percaturan kenegaraan, tetapi juga
berpengaruh dalam keyakinan dan praktik-praktik keagamaan.
Masyarakat Jawa yang memiliki tradisi dan budaya yang banyak
dipengaruhi ajaran dan kepercayaan Hindu dan Budha terus

bertahan hingga sekarang, meskipun mereka sudah memiliki
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keyakinan atau agama yang berbeda, seperti Islam, Kristen, atau
yang lainnya. ! o

Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam hingga
sekarang belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawanya.
Terdapat beberapa tradisi dan budaya Jawa yang dapat diadaptasi
dan terus dipegangi tanpa harus berlawanan dengan ajaran Islam,
tetapi banyak juga budaya yang bertentangan dengan ajaran
Islam. Masyarakat Jawa yang memegangi ajaran Islam dengan
kuat (kaffah) tentunya dapat memilih dan memilah mana budaya
Jawa yang masih dapat dipertahankan tanpa harus berhadapan
dengan ajaran Islam. Sementara masyarakat Jawa yang tidak
memiliki pemahaman agama Islam yang cukup, lebih banyak
menjaga warisan leluhur mereka itu dan mempraktikkannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari, meskipun bertentangan
dengan ajaran agama yang mereka anut. Fenomena seperti ini
terus berjalan hingga sekarang. Islam tidak sama sekali menolak
tradisi atau budaya yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat. Dalam penetapan hukum Islam dikenal salah satu
cara melakukan ijtihad yang disebut ‘urf, yakni penetapan
hukum dengan mendasarkan pada tradisi yang berkembang
dalam masyarakat.

Dengan cara tersebut, tradisi dapat dijadikan dasar

penetapan hukum Islam dengan syarat tidak bertentangan dengan

! Dr. Marzugi, M.Ag, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Perspektif Islam
(UNY :Fakultas lImu Sosial Univeritas Negeri Yogyakarta) HIm.5

20



Studi Islam Nusantara:dalam Khasanah Pendekatan Kemoderatan

ajaran Islam yang tertuang dalam al-Quran dan hadis Nabi Saw.
Di Indonesia banyak berkembang tradisi di kalangan umat Islam
yang terus berlaku hingga sekarang, seperti tradisi lamaran,
sumbangan mantenan, peringatan hari-hari besar keagamaan,
dan lain sebagainya. Selama ini tidak bertentangan dengan ajaran
Islam maka tradisi-tradisi seperti itu dapat dilakukan dan
dikembangkan. Sebaliknya, jika bertentangan dengan ajaran
Islam, maka tradisi-tradisi itu harus ditinggalkan dan tidak boleh
dikembangkan.

Beberapa contoh tradisi yang masih dilakukan oleh
masyarakat Jawa terutama yang menganut Islam Kejawen adalah
dengan berziarah (datang) ke makam-makam yang dianggap suci
pada malam Selasa Kliwon dan Jum’ah Kliwon untuk mencari
berkah. Berziarah dengan memberikan sajen dan melakukan
ritual untuk mendapatakan tujuan tertentu. Masyarakat Jawa
yang menganut Islam Kejawen dalam melakukan berbagai
aktivitas sehari-hari juga dipengaruhi oleh keyakinan, konsep-
konsep, pandangan-pandangan, nilai-nilai budaya, dan norma-
norma yang kebanyakan berada di alam pikirannya. Menyadari
kenyataan seperti itu, maka orang Jawa terutama dari kelompok
kejawen tidak suka memperdebatkan pendiriannya atau
keyakinannya tentang Tuhan. Mereka tidak pernah menganggap
bahwa kepercayaan dan keyakinan sendiri adalah yang paling
benar dan yang lain salah. Sikap batin yang seperti inilah yang

merupakan lahan subur untuk tumbuhnya toleransi yang amat
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besar baik di bidang kehidupan beragama maupun di bidang-
bidang yang lain (Koentjaraningrat, 1994: 312). ?

Tradisi dan budaya itulah yang barangkali bisa dikatakan
sebagai sarana pengikat orang Jawa yang memiliki status sosial
yang berbeda dan begitu juga memiliki agama dan keyakinan
yang berbeda. Kebersamaan di antara mereka tampak ketika pada
momen-momen tertentu mereka mengadakan upacara-upacara
(perayaan) baik yang bersifat ritual maupun seremonial yang
sarat dengan nuansa keagamaan.

Di Yogyakarta khususnya, momen Suran (peringatan
menyambut tahun baru Jawa yang sebenarnya juga merupakan
tahun baru Islam) dan Mulud (peringatan hari lahir Nabi
Muhammad Saw.) dirayakan cukup meriah dengan berbagai
upacara keagamaan yang bernuansa kejawen. Dalam dua momen
tersebut masyarakat Jawa, terutama yang menganut Islam
Kejawen (juga yang berasal dari penganut agama selain Islam),
secara rutin dan khidmat melakukan berbagai aktivitas yang
bernuansa agama dan budaya. Tradisi Suran banyak diisi dengan
aktivitas keagamaan untuk mendapatkan berkah dari Tuhan yang
oleh masyarakat Yogyakarta disimbulkan Kanjeng Ratu Roro
Kidul (Ratu Pantai Selatan). Upacara besarnya diadakan oleh
Kraton Ngayogyakarta dan dipusatkan di Parangkusuma

(Parangtritis), yaitu di kawasan pantai selatan. Di tempat-tempat

2 Dr. Marzugi, M.Ag. HIm. 7 °
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lain juga dilakukan acara dengan model dan tujuan yang serupa.
Mereka pada momen tersebut juga mengadakan pentas seni dan
budaya untuk menghibur masyarakat pada umumnya. Pada
momen Mulud masyarakat Yogyakarta mengadakan perayaan
besar yang disebut Sekaten yang dipusatkan di lingkungan
Kraton Ngayogyakarta. Perayaan ini juga bernuansa agama dan
budaya. Nuansa keagamaannya (khususnya Islam) terlihat pada
acara Grebeg Mulud yang bertepatan dengan peringatan hari
lahir Nabi Muhammad Saw. yang dipusatkan di Masjid Agung
Kraton Ngayogyakarta dan alunalun utara. Nuansa budaya juga
tampak pada acara Grebeg tersebut dengan banyaknya
masyarakat yang berusaha mendapatkan berkah dari perayaan
tersebut, dan pada pentas seni serta Pasar Malam Sekaten yang
berlangsung selama kurang lebih empat puluh malam, mulai dari
awal bulan Sapar dan berakhir pada tanggal 12 Mulud.

Di samping dua momen besar tahunan tersebut masyarakat
Jawa, terutama di Yogyakarta, juga sering datang (berziarah) ke
makam-makam (kuburan) yang dianggap suci (keramat) pada
malam Jum’at Kliwon dan Selasa Kliwon untuk mencari berkah.
Di antara makam yang sering menjadi tujuan utama dari aktivitas
ziarah mereka adalah Makam Raja-raja atau Makam Suci Imogiri
dan makam-makam lain di Yogyakarta yang juga dianggap suci

atau keramat.
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Sebagai agama yang sempurna, Islam memiliki ajaran-
ajaran yang memuat keseluruhan ajaran yang pernah diturunkan
kepada para nabi dan umat-umat terdahulu. Ajaran tersebut
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan manusia tanpa
terikat ruang dan waktu (shalihun likulli zaman wa makan). Islam
bukan hanya mengenai ibadah tapi Islam mengatur segala aspek
kehidupan.

Ajaran dasar Islam yang bersumber dari al-Quran dan hadis
Nabi Muhammad Saw, I[jma’ dan Qiyas. Dapat dikelompokkan
dalam tiga kategori, yaitu agidah, syariah, dan akhlak. Agidah
menyangkut ajaran-ajaran tentang keyakinan atau keimanan,
syariah menyangkut ajaran-ajaran tentang hukum-hukum yang
terkait dengan perbuatan orang mukallaf (orang Islam yang
sudah dewasa), dan akhlak menyangkut ajaran-ajaran tentang
budi pekerti yang luhur (akhlak mulia). Ketiga kerangka dasar
Islam ini sebenarnya merupakan penjabaran dari beberapa ayat
al-Quran (seperti QS. al-Nur (24): 55, al-Tin (95): 6, dan al-* Ashr
(103):3) dan satu hadis Nabi Muhammad Saw. yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Shahabat Umar bin Khaththab
yang berisi tentang konsep iman, Islam, dan ihsan. Agidah
merupakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan
penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran

dari konsep ihsan.
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Kedinamisan dan fleksibilitas Islam terlihat dalam ajaran-
ajaran yang terkait dengan hukum Islam (syariah). Hukum Islam
mengatur dua bentuk hubungan, yaitu hubungan antara manusia
dengan Allah (ibadah) dan hubungan antara manusia dengan
sesamanya (muamalah). Dalam bidang ibadah Allah dan
Rasulullah sudah memberikan petunjuk yang rinci, sehingga
dalam bidang ini tidak bisa ditambah-tambah atau dikurangi,
sementara dalam bidang muamalah Allah dan Rasulullah hanya
memberikan aturan yang global dan umum yang memungkinkan
untuk dikembangkan lebih jauh dan lebih rinci. Pada bidang yang
terakhir inilah dimungkinkan adanya pembaruan dan dinamika
yang tinggi.? !

Dengan paparan singkat mengenai Islam di atas, maka dapat
dijelaskan di sini bahwa masalah tradisi dan budaya Jawa sangat
terkait dengan ajaran-ajaran Islam, terutama dalam bidang
agidah dan syariah. Kalaupun ada yang terkait dengan bidang
akhlak, hal itu tidak dibicarakan dalam tulisan ini. Untuk melihat
apakah tradisi dan budaya yang sudah mengakar di tengah-
tengah masyarakat Jawa itu sesuai dengan ajaran Islam atau
tidak, maka hal itu dapat dikaji dengan mendasarkan diri pada
ajaran-ajaran Islam yang terkait dengan bidang agidah dan
syariah. Sebab tradisi dan budaya Jawa seperti yang dijelaskan di

atas menyangkut masalah keyakinan.

2 Dr. Marzugi, M.Ag. him.10 1
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Seperti keyakinan akan adanya sesuatu yang dianggap ghaib
dan memiliki kekuatan seperti Tuhan, dan juga menyangkut
masalah perilaku ritual, seperti melakukan persembahan dan
berdoa kepada Tuhan dengan berbagai cara tertentu, misalnya
dengan sesaji atau dengan berdoa melalui perantara. Pada
prinsipnya masyarakat Jawa adalah masyarakat yang religius,
yakni masyarakat yang memiliki kesadaran untuk memeluk suatu
agama. Hampir semua masyarakat Jawa meyakini adanya Tuhan
Yang Maha Kuasa yang menciptakan manusia dan alam semesta
serta yang dapat menentukan celaka atau tidaknya manusia di
dunia ini atau kelak di akhirat. Yang perlu dicermati dalam hal
ini adalah bagaimana mereka meyakini adanya Tuhan tersebut.
Bagi kalangan masyarakat Jawa yang santri, hampir tidak
diragukan lagi bahwa yang mereka yakini sesuai dengan ajaran-
ajaran agidah Islam. Mereka meyakini bahwa tidak ada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah dan mereka menyembah
Allah dengan cara yang benar.

Sementara bagi kalangan masyarakat Jawa yang abangan,
Tuhan yang diyakini bisa bermacam-macam. Ada yang
meyakini-Nya sebagai dewa dewi seperti dewa kesuburan (Dewi
Sri) dan dewa penguasa pantai selatan (Ratu Pantai Selatan). Ada
juga yang meyakini benda-benda tertentu dianggap memiliki ruh
yang berpengaruh dalam kehidupan mereka seperti benda-benda
pusaka (animisme), bahkan mereka meyakini benda-benda

tertentu memiliki kekuatan ghaib yang dapat menentukan nasib
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manusia seperti makam orang-orang tertentu (dinamisme).
Mereka juga meyakini ruh-ruh leluhur mereka memiliki
kekuatan ghaib, sehingga tidak jarang ruh-ruh mereka itu
dimintai restu atau izin ketika mereka melakukan sesuatu. Jelas
sekali apa yang diyakini oleh masyarakat Jawa yang abangan ini
bertentangan dengan ajaran agidah Islam yang mengharuskan
meyakini Allah Yang Mahaesa. Tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah Swt. Orang yang meyakini ada Tuhan
(yang seperti Tuhan) selain Allah maka termasuk golongan
orang-orang musyrik yang sangat dibenci oleh Allah dan di
akhirat kelak mereka diharamkan masuk ke surga dan tempatnya
yang paling layak adalah di neraka (QS. al-Maidah (5): 72).
Perbuatan seperti itu dinamakan perbuatan syirik yang dosanya
tidak akan diampuni oleh Allah (QS. al-Nisa’ (4): 166).

Tradisi dan budaya masyarakat Jawa yang lain yang perlu
dikaji di sini adalah yang terkait dengan perilaku-perilaku ritual
mereka. Masyarakat Jawa juga memiliki tradisi ziarah ke makam
orang-orang tertentu dengan tujuan untuk mencari berkah atau
memohon kepada para ruh leluhur atau orang yang dihormati
agar memberikan dan mengabulkan apa yang mereka minta.
Mereka juga memiliki tradisi melakukan upacara-upacara
keagamaan (ritus) sebagai ungkapan persembahan mereka
kepada Tuhan. Di antara tradisi yang terkait dengan ritus ini
adalah upacara labuhan di pantai Parang Kusuma, upacara

ruwatan, upacara kelahiran hingga kematian seseorang, upacara
27



Studi Islam Nusantara:dalam Khasanah Pendekatan Kemoderatan

menyambut tahun baru Jawa yang sama dengan tahun baru
Islam, dan bentukbentuk upacara ritual lainnya.

Acara-acara ritual yang mereka lakukan seperti itu tidak
bisa dimaknai hitam-putih saja, menyukutukan Allah dan
dianggap perbuatan syirik. Islam Jawa yang sudah mengalami
akulturasi dan sinkretisme pada beberapa ritual bermakna bahwa
orang Islam di jawa sebenarnya secara kaffah dia menyadari
bahwa hanya Allah yang mampu memberi apa yang mereka
minta, namun dengan tanpa meninggal tradisi yang sebelumnya
dianut olehh nenek moyang mereka. Sesaji dimaknai dengan
shadagah pada makhluk Allah yang lain. Dengan catatan hati
mereka hanya ada satu kalimatullah. Jika pemakanaan terhadap
ritual lebih fleksibel maka anggapan terhadap golongan lain akan
lebih damai dan tidak saling mengkafirkan satu dengan yang lain.

Syariah Islam mengatur masalah ibadah (ibadah mahdlah)
dengan tegas dan tidak dapat ditambah-tambah atau dikurangi.
Tatacara ibadah kepada Allah ditetapkan dalam bentuk shalat,
zakat, puasa, dan haji yang didasari dengan iman (kesaksian akan
adanya Allah yang satu dan Muhammad sebagai Rasulullah).
Semua bentuk ibadah ini sudah diatur tatacaranya dalam sumber
ajaran Islam. Segala bentuk amalan yang belum ada pada masa
nabi yang berkaitan dengan perilaku ibadah yang belum
ditetapkan oleh al-Quran atau hadis disebut bid’ah. Dan bid’ah
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dibagi menjadi dua; hasanah dan mazmummah.? Dewasa ini,
banyak golongan radikal yang kemudian begitu mudah
membid’ahkan golongan lain. Jika ini terus dibiarkan maka Islam
yang Rahmatan lil alamin memiliki peluang besar untuk
terpecah. Kemoderatan yang menjadi ciri khas Islam Indonesia
akan terkikis. Padahal di sisi lain bahwa kekuatan Islam
Indonesia adalah terletak pada nilai kemoderatan tersebut,

sehingga tidak mudah untuk diprovokasi.

B. Mengenal Islam Kejawen

Relasi antara Islam dan budaya Jawa layaknya dua sisi mata
uang yang tidak terpisahkan. Pada satu sisi, Islam hadir dan
berkembang dipengaruhi oleh kultur atau budaya Jawa. Di sisi
lain, budaya jawa dipengaruhi oleh khazanah Islam yang begitu
beragam. Pertemuan keduanya menunjukkan karakter yang khas
berbentuk budaya yang sinkretis yaitu Islam Kejawen. Pola itu
bermakna bahwa antara Islam dan budaya Jawa mempunyai
keterkaitan yang saling menguntungkan satu sama lain.
Akomodasi budaya Jawa terhadap ajaran Islam memiliki asas
kemanfaatan yang besar, dan begitupun sebaliknya.

Kejawen adalah sebuah kepercayaan atau mungkin boleh

dikatakan agama yang terutama dianut di pulau Jawa oleh suku

2 Dr. Marzugi, M.Ag. him 11-12. 2
29



Studi Islam Nusantara:dalam Khasanah Pendekatan Kemoderatan

Jawa dan suku bangsa lainnya yang menetap di Jawa. Kata
‘Kejawen’ berasal dari kata Jawa, sebagai kata benda yang
memiliki arti dalam bahasa Indonesia yaitu segala yang
berhubungan dengan adat dan kepercayaan Jawa (kejawaan).
Penamaan ‘kejawen’ bersifat umum, biasanya karena bahasa
pengantar ibadahnya menggunakan bahasa Jawa. Dalam konteks
umum, kejawen merupakan bagian dari agama lokal Indonesia.

Kejawen dalam opini umum berisikan tentang seni, budaya,
tradisi, ritual, sikap serta filosofi orang-orang Jawa. Kejawen
juga memiliki arti spiritualistis suku Jawa. Penganut ajaran
Kejawen biasanya tidak menganggap ajarannya sebagai agama
dalam pengertian seperti agama monoteistik, seperti Islam atau
Kristen, tetapi lebih melihatnya sebagai seperangkat cara
pandang dan nilai-nilai yang dibarengi dengan sejumlah laku
(mirip dengan ‘ibadah’). Ajaran kejawen biasanya tidak terpaku
pada aturan yang Kketat, dan menekankan pada konsep
“keseimbangan”. Simbol-simbol “laku” biasanya melibatkan
benda-benda yang diambil dari tradisi yang dianggap asli Jawa,
seperti keris, wayang, pembacaan mantera, penggunaan bunga-
bunga tertentu yang memiliki arti simbolik, dan sebagainya.
Akibatnya banyak orang (termasuk penghayat kejawen sendiri)
yang dengan mudah mengasosiasikan kejawen dengan praktek
klenik dan perdukunan.

Kejawen adalah faham orang Jawa atau aliran kepercayaan

yang muncul dari masuknya berbagai macam agama ke Jawa.
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Kejawen mengakui adanya Tuhan Gusti Allah tetapi juga
mengakui mistik yang berkembang dari ajaran tasawuf agama-
agama yang ada sebelum Islam masuk. Tindakan tersebut dibagi
tiga, yaitu tindakan simbolis dengan religi, tindakan simbolis
dalam tradisi, dan tindakan simbolis dalam seni? . Bagi orang
jawa, hakika